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This study aims to explore the Qur’anic meaning of marriage through Abdullah Saeed’s contextual hermeneutics, 
focusing on the phenomenon of lavender marriage a socially motivated marriage that lacks emotional and moral 

authenticity. The problem lies in the tension between social conformity and existential honesty (ṣidq al-nafs), which 

distorts the essence of Qur’anic marriage founded on love (mawaddah) and compassion (raḥmah). Employing a 
qualitative design, this research applies Saeed’s contextual interpretation framework, which consists of four 
interpretive levels: linguistic-textual, historical-contextual, modern-contextual, and applicative-normative. The main 
data sources include the Qur’an (especially QS. Ar-Rūm [30]: 21), classical and contemporary exegesis, and 
sociological studies on marriage ethics in Muslim societies. The results reveal that lavender marriage contradicts the 
Qur’anic ethical values of honesty, mutual care, and spiritual balance. Through Saeed’s approach, QS. Ar-Rūm [30]: 
21 can be reinterpreted as a moral call to construct authentic and compassionate relationships rather than socially 
performative unions. The findings contribute to the renewal of Islamic family ethics by emphasizing that marriage, 
in its Qur’anic sense, should serve as a moral-spiritual partnership that upholds human dignity and existential 
sincerity. 

Keywords: Qur’anic marriage, contextual interpretation, Abdullah Saeed, lavender marriage, ṣidq al-nafs 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kembali makna pernikahan dalam Al-Qur’an melalui pendekatan tafsir 
kontekstual Abdullah Saeed, dengan fokus pada fenomena lavender marriage yakni pernikahan yang terbentuk atas 
dasar tuntutan sosial, bukan atas kejujuran dan cinta yang autentik. Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak 

pada adanya ketegangan antara kepatuhan terhadap norma sosial dan kejujuran eksistensial (ṣidq al-nafs), yang 
menyebabkan penyimpangan terhadap esensi pernikahan Qur’ani yang berlandaskan cinta (mawaddah) dan kasih 

sayang (raḥmah). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan kerangka tafsir kontekstual Abdullah Saeed 
yang meliputi empat tahapan: linguistik-teksual, historis-kontekstual, kontekstual-modern, dan aplikatif-normatif. 
Data penelitian mencakup ayat Al-Qur’an (terutama QS. Ar-Rūm (30): 21), tafsir klasik dan modern, serta literatur 
sosiologis mengenai etika pernikahan dalam masyarakat Muslim kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lavender marriage bertentangan dengan nilai-nilai etis Al-Qur’an yang menekankan kejujuran, kasih sayang timbal 
balik, dan keseimbangan spiritual. Melalui pendekatan Saeed, QS. Ar-Rūm (30): 21 dapat dibaca sebagai seruan 
moral untuk membangun hubungan yang autentik dan penuh kasih, bukan sekadar pernikahan simbolik demi citra 
sosial. Penelitian ini berkontribusi terhadap pembaruan etika keluarga Islam dengan menegaskan bahwa pernikahan 
Qur’ani harus menjadi ruang kemitraan spiritual yang menumbuhkan kejujuran dan martabat kemanusiaan . 

Kata Kunci: pernikahan Qur’ani, tafsir kontekstual, Abdullah Saeed, lavender marriage, ṣidq al-nafs 
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https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=1&to=120.  Pada tanggal 
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https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/5?from=1&to=120.%20a
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https://www.alodokter.com/lavender-marriage-pernikahan-demi-citra-di-lingkungan-sosial#:~:text=Lavender%20marriage%20adalah%20istilah%20untuk,salah%20satu%20atau%20kedua%20pasangan
https://www.alodokter.com/lavender-marriage-pernikahan-demi-citra-di-lingkungan-sosial#:~:text=Lavender%20marriage%20adalah%20istilah%20untuk,salah%20satu%20atau%20kedua%20pasangan
https://www.alodokter.com/lavender-marriage-pernikahan-demi-citra-di-lingkungan-sosial#:~:text=Lavender%20marriage%20adalah%20istilah%20untuk,salah%20satu%20atau%20kedua%20pasangan
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https://www.halodoc.com/artikel/lavender-marriage-pengertian-dan-dampak-psikologisnya
https://www.halodoc.com/artikel/lavender-marriage-pengertian-dan-dampak-psikologisnya


 

                              |  

ū

ū

ḥ

ū

ḥ

 
38 

39 ῑ ḥ ū
40

 
41 ῑ ḥ ū  
42 ʼ      
43  



 |  

ṣ

āʾ Ḥ ā

ū

 

ū

ṣ

ḥ

 
44 

 
45

 
46 ʼ  



 

                              |  

ḥ

 

 
 



 |  

ā ʿ

ḥ ā ā

ῑ ḥ ū

 

 



 

                              |  

ʼ      


